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ABSTRAK

Pemahaman siswa sekolah dasar terhadap konsep dasar perkalian dan

pembagian dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Banyak
siswa mengalami kesulitan karena cenderung menghafal langkah penyelesaian
tanpa memahami konsep secara mendalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi berbagai hambatan yang terjadi pada peserta didik serta
mengkaji penggunaan metode Direct Instruction sebagai upaya meningkatkan
pemahaman konsep tersebut. Metode yang digunakan berupa kajian literatur
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, melalui pengumpulan data dari
banyak sumber termasuk buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil
dari penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa meliputi rendahnya
penguasaan konsep dasar, kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita, serta
kurangnya ketelitian dalam mengerjakan soal. Penerapan metode Direct
Instruction dengan dukungan media nyata, memudahkan siswa dalam
memahami secara bertahap dan lebih bermakna. Pembelajaran menjadi lebih
terstruktur, tearah serta lebih mudah dipahami. Oleh sebab itu, metode ini
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif yang efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep matematika dasar di sekolah dasar.

Kata Kunci: Hambatan belajar matematika, perkalian, pembagian, direct

instruction, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran penting disekolah dasar
karena dapat melatih kemampuan berpikir siswa agar lebih logis dan teratur.
Dalam pembelajaran matematika, salah satu materi dasar yang harus benar -
benar dipahami siswa adalah perkalian dan pembagian. Pada kenyataanya,

tidak sedikit siswa sekolah yanng masih mengahdapi kesulitan dalam
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memahami konsep tersebut. Hal ini tampak dari kesalahan yang sering
dilakukan peserta didik saat mengerjakan soal, terutama pada saat diminta
menyelesaikan perhitungan atau soal cerita. Masalah tersebut biasanya terjadi
karena siswa belum benar - benar memahami konsep dasarnya, dan lebih
sering menghafal cara mengerjakannya tanpa memahami konsepnya
(Sihombing et al., 2023).

Siswa masih sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
perkalian dan pembagian, terutama dalam menentukan langkah penyeleseain
yang tepat. Kesulitan ini juga terlihat saat mengerjakan soal cerita, karena
belum terbiasa mengubah soal ke dalam bentuk operasi hitung yang sesuai.
Hal tersebut terjadi karena siswa belum benar - benar memahami konsep dasar
serta masih kurang teliti dalam proses pengerjaan soal matematika (Ermawati
et al., 2024).

Pembelajaran matematika di jenjang sekolah sadar memiliki tujuan
untuk membentuk kemampuan berpikir siswa agar lebih logis melalui operasi
hitung. Namun, dalam pelaksanaannya kemampuan siswa dalam memahami
operasi hitung dasar masih belum optimal. Sebagian peserta didik masih
menghadapi kendala dalam mengerjakan berbagai bentuk soal yang berkaitan
dengan operasi hitung. Akibatnya, kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal secara mandiri menjadi rendah ("Aini & Marhaeni, 2024)

Beberapa peserta didik sekolah dasar masih menghadapi kesulitan
dalam memahami konsep perkalian dan pembagian karena pemahaman dasar
yang masih terbatas dan proses pembelajaran yang berlangsung belum

sepenuhnya mendorong keaktifan siswa (Setiawan et al., 2025).

Pemahaman konsep matematika siswa pada materi operasi hitung
dasar masih perlu diperihatikan dalam proses di sekolah dasar. Siswa masih
sering menyelesaikan soal hanya dengan meniru contoh yang diberikan tanpa

benar - benar memahami alasan dari setiap langkah yang dikerjakan. Kondisi
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ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian siswa dalam mengerjakan soal
matematika masih tergolong rendah. Akibatnya, ketika siswa dihadapakan
soal dengan bentuk yang berbeda dari contoh, siswa menjadi kesulitan untuk

menyelesaikannya (Ermawati et al., 2026).

Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir yang kreatif, logis, analitis, terstruktur, dan kreatif
sekaligus menumbuhkan kemampuan berkolaborasi. Di sisi lain, matematika
juga berperan dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan berpikir
siswa dalam mengahadapi perkembangan zaman. Pembelajaran matematika
sangat diperlukan karena membantu siswa berpikir jelas, memecahkan
masalah sehari - hari, mengenali pola, dan mengembangakan kreativitas (

Amalia et al., 2022).

Kesulitan memahami konsep perkalian dan pembagian masih sering
dialami oleh beberapa siswa sekolah dasar karena tingkat pemahaman yang
tidak sama dan penguasaan dasar yang masih rendah, sehingga diperlukan
Pembelajaran yang disampaikan secara bertahap seperti metode Direct
Instruction agar siswa lebih mudah memahami materi (Humaira et al., 2025).

Dalam proses pembelajaran, pemilihan metode yang kurang tepat dan
belum menyesuaikan dengan kondisi peserta didik dapat berdampak pada
rendahnya pemahaman materi yang diajarkan (Sya et al., 2021). Untuk
menyelesaikan masalah ini, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang
membantu siswa memahami konsep secara runtut dan sistematis (Jarmita et

al., 2024).

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran
matematika adalah model Direct Instruction. Model ini merupakan
pembelajaran yang dilakukan secara langsung oleh guru dengan langkah -
langkah yang tersusun secara sistematis. Guru menjelaskan materi,
menyajikan contoh serta mengarahkan siswa dalam menyelesaikan soal. Siswa
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tetap dilibatkan melalui kegiatan latihan sehingga dapat memahami secara

bertahap ( Ikram & Rosidah, 2023)

Model Direct Instruction adalah pendekatan pembelajaran yang sering
digunakan dalam kegiatan belajar matematika. Penerapan model ini dianggap
memberikan pengaruh yang baik, baik pada keaktifan siswa maupun pada

proses pembelajaran yang dilakukan guru(Kristiani & Prasetyo, 2016).

Dalam Penerapan model Direct Instruction, pemanfaatan media konkret
dapat membantu pendukung dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media
konkret dalam pembelajaran membantu siswa memahami konsep matematika
yang bersifat abstrak, karena diperoleh melalui pengalaman langsung
sehingga lebih mudah dipahami. Sehingga, penyampaian materi yang
dilakukan secara sistematis dalam model Direct Instruction lebih mampu

dalam meningkatkan pemahaman siswa secara efektif (Sya et al., 2021).

Berbagai penelitian menujukkan bahwa penggunaan model Direct
Instruction mempermudah peserta didik dalam memahami konsep matematika
yang abstrak dengan menjadikannya lebih konkret, sehingga memberikan
pengaruh terhadap meningkatnya kemampuan belajar siswa. Penerapan
model pembelajaran yang sesuai dan terstruktur dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika ditingkat sekolah dasar, terutama pada
pembelajaran aritmetika seperti perkalian serta pembagian, karena proses
pembelajaran yang bertahap memudahkan siswa dalam memahami materi

(Syakila et al., 2026).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kajian
literatur. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu permasalahan

secara mendalam dan disajikan dalam bentuk deskritif.( Cahyadi, 2021)

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan yang

bersumber dari berbagai refensi yang relevan dengan permasalahan hambatan
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belajar matematika pada materi operasi perkalian dan pembagian di jenjang
sekolah dasar. Kajian literatur ini tidak menggunakan pengambilan data secara
langsung di lapangan, tetapi memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber refensi, antara lainbuku,jurnal ilmiah,artikel,dan sumber

daring yang sesuai(Nurjannah et al., 2024).

Data yang di peroleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
deskritif, melalui proses pemaparan, perbandingan, serta pengaitan berbagai
temuan penelitian sebelumnya, guna menghasilkan kesimpulan yang sejalan
dengan tujuan penelitian. Temuan penelitian terdahulu mengungkapkan
bahwa peserta didik di jenjang sekolah dasar masih mengahadapi hambatan
dalam mempelajari konsep perkalian dan pembagian. Kesulitan tersebut
mencakup lemahnya penguasaan dasar perkalian, kurangnya pemahaman

konsep dasar, serta hambatan dalam menyelesaikan soal (Unaenah, 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan utama dalam proses belajar matematika pada jenjang
sekolah dasar terletak pada terbatasnya pemahaman siswa sekolah dasar,
terutama pada operasi aritmatika penjumalahan dan pengurangan.
Keterbatasan dalam menguasai konsep dasar ini menyebabkan siswa
mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada materi yang lebih kompleks.
Kondisi ini mencerminkan bahwa proses pembelajaran sebelumnya belum
optimal dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep yang kuat,
sehingga dibutuhkan strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dan
tearah(Hararap, 2025).

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, diterapkan metode
Direct Instruction yang dipadukan dengan penggunaan media konkret. Metode
ini menekankan pada penyampaian materi secara bertahap, dimulai dari

penjelasan konsep oleh guru, pemberian contoh, hingga praktik langsung oleh
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siswa. Penggunaan benda konkret seperti alat tulis mempermudah siswa
dalam mempelajari konsep yang sebelumnya bersifat sulit dipahami melalui
pengalaman nyata. Dengan demikian, peserta didik tidak sekadar mengingat
langkah - langkah pengerjaan, tetapi juga mampu menangkap makna dari

setiap operasi hitung yang mereka lakukan.

Kelebihan dari metode Direct Instruction terletak pada strukturnya yang
jelas dan sistematis, sehingga memberikan kontribusi penting bagi siswa yang
masih berada pada fase berpikir secara konkret. Peserta didik menjadi lebih
mudah mengikuti alur pembelajaran karena materi disampaikan secara
berurutan, mulai dari tahap paling dasar sampai ke tahap yang lebih rumit
agar mudah diikuti siswa. Selain itu,adanya contoh langsung membantu
peserta didik lebih fokus serta memahami langkah - langkah penyelesaian
secara sitesmatis. Di sisi lain, metode ini juga memiliki keterbatasan yaitu
kecenderungan pada kegiatan pembelajaran yang masih terfokus pada guru,
sehingga berpotensi menurunkan partisipasi aktif siswa apabila tidak

dirancang dengan baik (Febriani, 2019)

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, dilakukan mitigasi dengan
mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru tidak
sekadar menyampaikan materi, melainkan juga memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk mencoba, mengajukan pertanyaan, serta memberikan
tanggapan selama kegiatan berlangsung. Kegiatan seperti menghitung
menggunakan benda konkret, diskusi sederhana, serta latihan bertahap
menjadi strategi penting untuk menjaga keterlibatan siswa. Dengan demikian,
pembelajaran tetap interaktif meskipun menggunakan pendekatan yang

terstruktur.

Kegiatan belajar disusun secara sistematis yang mencakup tahap awal,
kegiatan inti, serta penutup. Pada tahap awal, guru mengawali kegiatan

dengan apersiasi serta menyampaiakan tujuan yang ingin dicapai. Pada tahap
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inti, guru mendemonstrasikan konsep, diikuti dengan praktik bersama dan
latihan mandiri. Selama proses ini, asesmen formatif dilakukan melalui
observasi, tanya jawab, dan pengecekan hasil kerja siswa untuk mengetahui
tingkat pemahaman mereka. Sementara itu, evaluasi dilakukan melalui
pemberian soal latihan yang bertujuan mengukur pemahaman peserta didik

dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari secara mandiri.

Secara keseluruhan, penerapan metode Direct Instruction yang didukung
dengan media konkret dan strategi mitigasi yang tepat terbukti mampu
meningkatkan penguasaan konsep dasar berhitung pada peserta didik mulai
terlihat setelah proses belajar dilakukan secara lebih terstruktur. Penyajian
materi yang runtut membuat peserta didik lebih mudah mengikuti penjelasan,

sekaligus membantu mereka memperoleh pengalaman yang lebih bermakna.
KESIMPULAN

Hasil analisis yang dilakukan pada tingkat sekolah dasar menunjukkan
bahwa peserta didik untuk menguasai materi operasi hitung dasar masih perlu
ditingkatkan. Konteks ini disebabkan oleh belum kuatnya penguasaan konsep
dasar serta kebiasaan siswa yang lebih mengandalkan hafalan dibandingkan
pemahaman. Kondisi tersebut berdampak pada kesulitan peserta didik saat
menyelesaikan soal, terutama ketika dihadapkan pada bentuk soal yang

berbeda dari contooh yang telah diberikan.

Penggunaan metode Direct Instruction yang disampaikan secara bertahap dan
terstruktur, serta didukung media konkret, dapat membantu siswa memahami
konsep dengan lebih jelas. Melalui proses belajar yang dirancang secara
sistematis, peserta didik tampak lebih mudah mengikuti alur kegiatan dan
mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif selama kegiatan berlangsung.
Pendekatan yang digunakan menunjukkan potensi sebagai alternatif yang

efektif untuk mendukung peningkatan penguasaan konsep berhitung dasar,
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dalam pembelajaran aritmetika dasar yang mencakup operasi perkalian dan

pembagian di tingkat sekolah dasar.
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